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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Makanan adalah segala bahan yang dimakan atau masuk ke dalam
tubuh yang berperan membentuk atau mengganti jaringan tububh,
memberikan tenaga atau mengatur sarana proses kimiawi dalam tubuh.
Makanan yang dikonsumsi tidak hanya asal perut kenyang karena tubuh
manusia memerlukan berbagai zat makanan agar ia tetap sehat dan berfungsi
dengan lancar atau dengan kata lain makanan yang dikonsumsi adalah
makanan bergizi. Melalui sistem pencernaan makanan yang dikonsumsi akan
diuraikan dan zat-zatnya diserap oleh tubuh.!

Sebagian besar penduduk Indonesia mengkonsumsi beras sebagai
pangan utama. Dengan demikian, beras menjadi komoditas nasional yang
sangat strategis. Instabilitas perberasan nasional dapat mengakibatkan
gejolak dalam berbagai aspek kehidupan baik sosial, politik, maupun
ekonomi. Peranan komoditi makanan terhadap garis kemiskinan jauh lebih
besar dibandingkan dengan komoditas bukan makanan seperti perumahan,
sandang, pendidikan, dan kesehatan. Komoditas makanan yang berpengaruh

paling besar terhadap nilai garis kemiskinan adalah beras. Dengan demikian

! Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, (Terjemah oleh Nor Hasanuddin), (Jakarta: Pena Pundi Aksara,
2006), 111.



beras merupakan komoditas yang sangat penting khususnya bagi masyarakat
berpendapatan rendah.?

Kemiskinan adalah keadaan penghidupan dimana orang tidak dapat
memenuhi kebutuhan dasar. Sedangkan kemiskinan menurut syara maknanya
adalah orang yang membutuhkan dan juga lemah keadaaanya, yang tidak
bisa dimintai apa-apa.’

Dalam Islam kemiskinan juga dipandang sebagai salah satu masalah
hidup bahkan musibah yang harus dihilangkan. Kemiskinan diterjemahkan
dari bahasa Arab yaitu fagru yang menurut bahasa memiliki makna ihtiyaj
(membutuhkan) dan orang yang membutuhkan disebut dengan fakir.
Sedangkan menurut istilah syara, fakir bermakna sebagai orang yang
membutuhkan dan lemah keadaannya serta tidak bisa dimintai apa-apa.*

Kemiskinan dapat mengakibatkan berbagai bahaya yaitu dapat
menimbulkan penyimpangan akidah, mendorong timbulnya kejahatan dan
pelanggaran, dapat membahayakan keluarga, dan merusak moral serta
akhlak.’> Oleh karena itu, untuk meminimalisir bahaya-bahaya yang timbul
akibat dari kemiskinan tersebut, Islam memerintahkan kaum muslim untuk
menyantuni orang-orang miskin sebagaimana yang tertuang dalam Firman

Allah SWT yaitu al-Quran surat al- Baqarah ayat 177:

2 Pedoman Umum Subsidi Pangan (RASTRA) tahun 2017, 3.
3 Muhammad Ridwan Mas’ud, Zakat & Kemiskinan, (Yogyakarta: UII Press, 2005), 70.
4 Wildana Wargadinata, Islam & Pengentasan Kemiskinan, (Malang: UIN Malang Press, 2011),

5 Yusuf Qardhawi, Musykilah AL-Faqr wakaita ‘Aalajaha al-Islam (Terjemah oleh Syafril Halim
dalam “Kjat Islam Mengentaskan Kemiskinan”, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995). 22-25.
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Artinya: “Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat
itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah
beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab,
nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan
pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan
zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji,
dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan
dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya);
dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa’.°

Berdasarkan Pedoman Umum Subsidi Pangan Rastra tahun 2017
penyaluran beras bersubsidi bagi kelompok masyarakat berpendapan rendah
bertujuan untuk mengurangi beban pengeluaran para Keluarga Penerima
Manfaat (KPM) dalam memenuhi kebutuhan pangan. Selain itu juga untuk
meningkatkan akses masyarakat berpendapatan rendah dalam pemenuhan
kebutuhan pangan pokok sebagai salah satu hak dasarnya. Hal ini menjadi

sasaran program rastra melalui penyaluran beras bersubsidi dengan alokasi

6 Kementerian Agama R1, A/ Qur’an Keluarga, (Bandung: Fitrah Rabbani), 27.



sebanyak 15 kg/KPM dengan harga tebus Rp. 1.600,00/kg atau sesuai dengan
kebijakan pemerintahan pusat.’

Program pemerintah dalam pemenuhan kebutuhan pangan pokok
yang bertujuan untuk mengurangi beban pengeluaran para Keluarga Sasaran
Penerima Manfaat ini dapat disebut juga sebagai akad jual beli karena
masyarakat yang mendapatkan bantuan program beras bersubsidi harus
menebusnya terlebih dahulu.

Manusia tidak dapat dilepaskan dari hak kepemilikan. Dengan hak
memiliki manusia dapat mengembangkan kehidupan. Allah SWT
memberikan kekuasaan kepada manusia untuk memberikan apa saja yang
ada di bumi.® Dalam persoalan hak manusia, penunaiannya dilakukan dengan
cara mengambilnya dan membayarkannya kepada orang yang berhak
menerimanya (pemilik hak). Misalnya jika seseorang mencuri harta orang
lain, maka pencuri itu harus mengembalikan harta itu jika masih utuh atau
menggantinya dengan nilai harta tersebut jika harta itu tidak utuh lagi. Yang
terpenting dalam kasus seperti ini, menurut ulama fiqih adalah sifat keadilan
dalam pengembalian hak tersebut sehingga masing-masing pihak tidak
dirugikan.’

Adil dalam Islam meliputi bidang yang luas, salah satunya adalah

larangan melanggar hak orang lain. Prinsip keadilan mencakup seluruh aspek

" Pedoman Umum Subsidi Pangan (RASTRA) tahun 2017, 12.

8 Zaki Fuad Chalil, Pemerataan Distribusi Kekayaan Dalam Ekonomi Islam, (Aceh: Erlangga,
2009), 139.

® Abdul Azis Dahlan, et al., Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve,
1997), 489.



kehidupan merupakan prinsip yang sangat penting sebagaimana Allah
memerintahkan untuk berbuat adil di antara sesama manusia dalam surah an-

Nahl ayat 90:'°
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran.'!

Seseorang boleh berbuat sesuka hatinya pada hak miliknya asal

jangan merusak milik orang lain. Jangan pula hak miliknya itu dirusak oleh

orang lain. Dalam sebuah hadits Rasulullah saw. disebutkan:
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Artinya: “Dari Ibnu Abbas r.a., ia berkata. “Rasulullah SAW.
bersabda “Janganlah kamu merusakkan dan jangan pula kemu
dirusakkan orang.” (H.R. Ahmad dan Ibnu Majah).'?
Mekanisme pembagian Rastra di Desa Gulbung Kec. Pangarengan

Kab. Sampang dimulai dengan pengiriman beras yang berasal dari Perum

Bulog ke balai Desa Gulbung lalu disalurkan ke masing-masing Dusun secara

10 Abd. Shomad, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum Indonesia, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2012), 76.

' Kementerian Agama R, A/ Qur’an ..., 277.

12 Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin, Figh Madzhab Syafi’l Edisi Lengkap Mu’amalat Munakahat,
Jinayat, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2000), 149.



bergantian setiap bulannya melalui ketua setiap Dusun. Terdapat enam (6)
jumlah dusun di dalam Desa Gulbung. Dari enam dusun inilah masyarakat
miskin di Desa Gulbung menunggu giliran (waktu) karena jumlah beras yang
tidak memadai untuk dibagikan. Hal ini disebabkan karena beras bersubsidi
yang dibagikan dengan kebijakan bagi rata sehingga beras bersubsidi juga
dinikmati oleh masyarakat yang tidak miskin yang akhirnya menyebabkan
hak yang diterima oleh masyarakat yang miskin menjadi berkurang.'3

Kriteria keluarga miskin atau kurang mampu antara lain sebagai
berikut: Jumlah anggota keluarga besar, terdapat balita dan anak usia
sekolah, lansia, penyandang disabilitas, kepala keluarganya perempuan,
kondisi fisik rumahnya tidak layak huni, berpendapatan paling rendah
dan/atau tidak tetap.'* Jumlah keluarga miskin atau rentan miskin di Desa
Gulbung adalah 1874 keluarga dari total 2.700 keluarga, hal ini dihitung
melalui kartu keluarga dan bukan perorangan.!®

Kebijakan pembagian beras bersubsidi secara bagi rata di Desa
Gulbung tersebut telah Dberjalan bertahun-tahun. Hal ini terjadi
dimungkinkan adanya kecemburuan sosial oleh warga yang tidak menerima
beras bersubsidi dan menuntut kepala desa untuk membagi beras bersubsidi

secara merata. Faktor tersebut juga terjadi karena banyaknya masyarakat

13 Hasil observasi penulis di desa Gulbung pada tanggal 26 Mei 2017.

4 Pedoman Umum Subsidi Pangan (RASTRA) tahun 2017, 36.

15 Ustadz Rois (penanggung jawab penyaluran beras bersubsidi di desa Gulbung), Wawancara,
Sampang, 10 Mei 2017.



yang sebenarnya mampu akan tetapi mengaku dirinya tidak mampu agar bisa
mendapatkan beras bersubsidi dari pemerintah. '

Masalah yang terjadi adalah karena penyaluran beras bersubsidi
kepada masyarakat yang miskin atau rentan miskin harus menunggu giliran
disebabkan adanya pembagian rata beras bersubsidi yang mengakibatkan hak
yang diterima juga berkurang. Berdasarkan latar belakang inilah penulis akan
meneliti lebih rinci mekanisme penyaluran beras bersubsidi di Desa Gulbung
Kecamatan Pangarengan Kabupaten Sampang melihat dari Pedoman Umum

Subsidi Pangan (Rastra) 2017 serta dilihat dari sudut pandang hukum Islam.

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang sudah penulis jelaskan di atas,
maka dapat ditulis identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Beras keluarga sejahtera (Rastra) hanya untuk orang-orang yang miskin
atau rentan miskin.
2. Proses penyaluran beras keluarga sejahtera (Rastra) yang dibagikan secara
merata di desa Gulbung Kec. Pangarengan Kab. Sampang.
3. Penyaluran beras keluarga sejahtera (Rastra) yang ditebus dengan uang.
4. Adanya waktu bergilir untuk mendapatkan beras keluarga sejahtera

(Rastra) oleh masyarakat yang miskin atau rentan miskin.

16 Hj. Hasanah (kepala desa Gulbung), Wawancara, Sampang, 10 Mei 2017.



5.Hak masyarakat miskin yang diambil secara tidak langsung oleh
masyarakat yang mampu.

6. Adanya kecemburuan sosial dalan pembagian beras keluarga sejahtera
(Rastra) oleh kepala desa.

7. Adanya kesalahan dalam penyaluran beras keluarga sejahtera (Rastra)
oleh kepala desa sehingga menyebabkan ketidak-adilan dalam hukum.

8. Tinjauan hukum Islam terhadap dampak negatif penyaluran beras
keluarga sejahtera (Rastra) secara merata di desa Gulbung Kec.

Pangarengan Kab. Sampang.

Melihat luasnya identifikasi masalah mengenai penyaluran beras
subsidi diatas, maka penulis membatasi masalah dalam pembahasan ini
dengan:

1. Proses penyaluran beras keluarga sejahtera (Rastra) secara merata di desa
Gulbung Kec. Pangarengan Kab. Sampang.

2. Tinjauan hukum Islam terhadap dampak negatif penyaluran beras
keluarga sejahtera (Rastra) secara merata di desa Gulbung Kec.

Pangarengan Kab. Sampang.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses penyaluran beras keluarga sejahtera (Rastra) secara

merata di Desa Gulbung Kecamatan Pangarengan Kabupaten Sampang ?



2.Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap dampak negatif penyaluran
beras keluarga sejahtera (Rastra) secara merata di Desa Gulbung

Kecamatan Pangarengan Kabupaten Sampang ?

D. Kajian Pustaka

Penelitian yang berhubungan dengan masalah program beras
bersubsidi (yang awalnya bernama Raskin saat ini sudah dirubah menjadi
Rastra) memang bukan yang pertama kali. Penelitian ini tidak lepas merujuk
dari penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai pandangan dan bahan
referensi. Berdasarkan temuan kajian pustaka yang ditemukan, belum ada
objek yang secara spesifiknya sama dalam penelitian ini, hanya saja berikut
terdapat beberapa penelitian terdahulu yang dapat dikaitkan dengan
permasalahan yang ada:

Skripsi yang ditulis oleh Defit Sulistiyowati yang berjudul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Penarikan Upah Dalam Implementasi Kebijakan
Program Penyaluran Beras Untuk Keluarga Miskin (Raskin) Di Desa Glodog
Kecamatan Palang Kabupaten Tuban” dalam penulisan skripsi ini penulis
menjelaskan bahwa kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitianya adalah
praktek penarikan upah terhadap pelaksanaan kebijakan program Raskin

tersebut boleh hukumnya. Ditinjau dari hukum Islam praktek tersebut telah



10

memenuhi ketentuan syarat-syarat dan rukun-rukun yang telah ditetapkan
oleh Hukum Islam yaitu syarat ujrah dan rukun dari ujrah.!”

Skripsi yang ditulis oleh Yossy Herma Panjaya, mahasiswa
Universitas Diponegoro Jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan,
yang berjudul “Evaluasi Pelaksanaan Program Raskin Di Kota Semarang
(Studi Kasus di Kelurahan Pedurungan Kidul).” Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa persentase untuk variabel validitas data Rumah
Tangga Miskin di Kelurahan Pedurungan Kidul termasuk dalam kriteria
sedang karena terdapat kesesuaian antara data Rumah Tangga Miskin di
Kelurahan Pedurungan Kidul dengan keadaan riil Rumah Tangga Miskin.
Untuk tingkat efektivitas Program Raskin termasuk dalam kriteria baik
karena jumlah beras yang dibagikan kepada Rumah Tangga Miskin di
Kelurahan Pedurungan Kidul selama ini sudah sesuai dengan ketentuan
yang berlaku, yaitu sebesar 10-15 kg per Rumah Tangga Miskin per bulan.
Sedangkan dalam variabel Kontribusi Program Raskin termasuk dalam
kriteria sedang faktanya bantuan beras Raskin yang dibagikan kepada
Rumah Tangga Miskin di Kelurahan Pedurungan Kidul cukup memenuhi
kebutuhan makan Rumah Tangga Miskin selama sebulan.!®

Dalam Skripsi yang ditulis oleh Yanita Sari, Mahasiswi Universitas

Sumatera Utara Medan jurusan Agribisnis, dengan judul ‘“Analisis

17 Defit Sulistiyowati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penarikan Upah Dalam Implementasi
Kebijakan Program Penyaluran Beras Untuk Keluarga Miskin (Raskin) Di Desa Glodog
Kecamatan Palang Kabupaten Tuban” (Skripsi UIN walisongo, Semarang 2011).

¥ Yossy Herma Panjaya, “Evaluasi Pelaksanaan Program Raskin Di Kota Semarang (Studi
Kasus di Kelurahan Pedurungan Kidul)” (Skripsi Universitas Diponegoro, 2011).
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Efektivitas dan Efisiensi Distribusi Raskin (Studi Kasus di Desa Securai
Utara Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat).” Kesimpulan dalam
penelitian tersebut yaitu pendistribusian Raskin di Desa Securai Utara tidak
efektif karena tingkat keefektifan pendistirbusian Raskin yang menyatakan
bahwa distribusi Raskin tidak tepat sasaran, jumlah, harga, waktu, dan
administrasi yaitu sebesar 51,2 % dan tingkat keefektifan yang menyatakan
sebaliknya sebesar 33,4 %. Sedangkan, tingkat keefisienan distribusi Raskin
di desa tersebut sudah efisien karena saluran distribusinya pendek yaitu
secara langsung disalurkan dari produsen kepada konsumen sehingga

mengeluarkan biaya yang rendah.!®

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan, maka dapat dirumuskan

tujuan penelitian diantaranya:

1. Untuk mengetahui proses penyaluran beras bersubsidi untuk masyarakat
berpendapatan rendah (Rastra) di desa Gulbung Kecamatan Pangarengan
Kabupaten Sampang.

2.Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap dampak yang

ditimbulkan oleh proses penyaluran beras bersubsidi untuk masyarakat

19 Yanita Sari, Analisis Efektivitas dan Efisiensi Distribusi Raskin (Studi Kasus di Desa Securai
Utara Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat)” (Skripsi Universitas Sumatera Utara Medan,
2007).
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berpendapatan rendah (Rastra) secara merata di desa Gulbung

Kecamatan Pangarengan Kabupaten Sampang.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat setidaknya untuk
hal-hal yang bersangkutan dengan hukum Islam, antara lain:

1. Dari segi teoritis, hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk
pengembangan ilmu pengetahuan pada mahasiswa Fakultas Syariah
pada umumnya dan jurusan Muamalah khususnya. Serta diharapkan agar
dapat bermanfaat untuk memperkaya khazanah keilmuan Islam
khususnya yang berkaitan dengan masalah kegiatan penyaluran beras
bersubsidi dari pemerintah yang ditujukan kepada orang yang miskin
atau rentan miskin.

2. Dari segi praktis (penerapannya), hasil penelitian ini diharapkan dapat
menajadi bahan informasi dan dijadikan sebagai bahan bacaan serta
refrensi untuk menambah wawasan bagi pihak-pihak yang terlibat dalam
praktek penyaluran beras bersubsidi yang ditujukan kepada masyarakat
yang berpendapatan rendah (Rastra) secara merata di desa Gulbung

Kecamatan Pangarengan Kabupaten Sampang.

G. Devinisi Operasional
Definisi operasional mengandung penjelasan/spesifikasi mengenai

variabel yang telah diidentifikasi, pengukuran variabel, dan skala/ukuran
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yang digunakan.?® Beberapa istilah yang perlu dijelaskan oleh penulis dalam
penelitian dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penyaluran Beras
Bersubsidi Keluarga Sejahtera (Rastra) Secara Merata Di Desa Gulbung
Kec. Pangarengan Kab. Sampang” adalah sebagai berikut:

1. Hukum Islam

Hukum Islam adalah hukum-hukum yang diperintahkan oleh Allah
SWT untuk umat-Nya yang dibawa oleh Rasulullah saw., baik yang
berhubungan dengan kepercayaan (aqidah) maupun yang berhubungan
dengan amaliyah.

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan teori jual beli, hak
dan keadilan dalam Islam untuk melihat bagaimana sudut pandang
hukum Islam terhadap penyaluran beras bersubsidi (Rastra) di desa
Gulbung Kecamatan Pangarengan Kabupaten Sampang.

2. Beras Bersubsidi (Rastra)

Raskin (antonim dari beras miskin) adalah sebuah program
bantuan pangan bersyarat yang diselenggarakan oleh pemerintah
Indonesia berupa penjualan beras di bawah harga pasar kepada penerima

tertentu. Program ini sudah dimulai sejak tahun 2003 yang lalu.?!

20 Tim Penyusun Fakultas Syariah dan Hukum, Petunjuk Teknis Penulisan skripsi, (Surabaya:
UIN Sunan Ampel, 2016), 14.
21 Wikipedia Bahasa Indonesia.
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Beras bersubsidi atau raskin di Indonesia telah berubah menjadi

Rastra (Beras Keluarga Sejahtera) dimulai pada tahun 2017 dan sasaran

Rastra ditujukan kepada orang yang miskin atau rentan miskin.??

H. Metode Penelitian

Metodologi sering dikaitkan dengan kata-kata research atau

penelitian, pengumpulan data atau cara memperoleh informasi, analisis data,

kajian atau pendekatan, dan sebagainya. Jenis penelitian ini adalah penelitian

lapangan dengan menggunakan metode kualitatif, serta menggunakan pola

fikir induktif yaitu cara berpikir yang diangkat dari fakta-fakta yang khusus,

peristiwa-peristiwa kongkrit dari hasil penelitian, kemudian ditarik

generalisasi-generalisasi yang bersifat umum. Dalam penelitian

ini

membutuhkan beberapa cara dan metode untuk mendukung penulis dalam

menyelesaikan masalah, yaitu:

1. Data yang dikumpulkan

Data yang dikumpulkan untuk menjawab rumusan masalah dan

untuk memenuhi tujuan penelitian yaitu berupa:

a. Penjelasan mengenai jual beli, hak dan keadilan dalam Islam.

b. Praktek terhadap dampak negatif penyaluran beras bersubsidi secara

merata di desa Gulbung.

c. Tinjauan hukum Islam terhadap dampak negatif penyaluran beras

bersubsdi secara merata di Desa Gulbung.

22 Informasi Pertanian, Kelautan, dan Kehutanan Indonesia dalam http://potensi-
indonesia.com/info-pertanian/raskin-berubah-menjadi-rastra.html diakses pada tanggal 09 Mei
2017.


http://potensi-indonesia.com/info-pertanian/raskin-berubah-menjadi-rastra.html
http://potensi-indonesia.com/info-pertanian/raskin-berubah-menjadi-rastra.html
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2. Sumber Data
Karena penelitian ini adalah penelitian lapangan, maka sumber
datanya adalah data yang diperoleh langsung dari masyarakat di desa

Gulbung untuk mengkaji gejala-gejala sosial dari suatu kasus dengan

cara menganalisisnya di lingkungan msyarakat tertentu, baik di lembaga

sosial maupun lembaga pemerintahan.
Dalam penelitian ini ada dua jenis sumber data yaitu sumber data
primer dan sekunder?3:

a. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber data
yang pertama.’* Yang menjadi sumber data primer dalam penelitian
ini adalah data yang diperoleh langsung dari tempat dimana
penelitian tersebut dilakukan yakni berupa hasil wawancara dengan
kepala desa, kepala dusun, serta aparat desa yang bertanggung jawab
dalam penyaluran beras bersubsidi, dan jumlah data masyarakat yang
menerima beras bersubsidi di desa Gulbung Kecamatan Pangarengan
Kabupaten Sampang.

b. Data sekunder adalah data yang tidak diperoleh langsung dari sumber
data yang pertama, melainkan melalui orang lain atau melalui
dokumen. Data sekunder dalam penelitian ini yaitu meliputi profil
Desa serta dokumen tentang jumlah alokasi Rastra di Desa Gulbung

dan pedoman penyaluran Rastra.

2 Amirudin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode dan Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2003), 30.
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2008),

137.
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3. Tehnik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga metode
pengumpulan data, yaitu:

a. Pengamatan (Observasi). Observasi yaitu kegiatan melihat,
mengamati, dan mencermati serta mencatat secara sistematis
fenomena-fenomena yang diselidiki untuk suatu tujuan tertentu.?
Dalam penelitian ini penulis terjun langsung ke lokasi yaitu untuk
melihat secara langsung praktek penyaluran bagi rata beras bersubsidi
untuk masyarakat berpendapatan rendah (Rastra) di Desa Gulbung
Kecamatan Pangarengan Kabupaten Sampang yaitu tentang darimana
dan dimana beras bersubsidi diserahterimakan, siapa yang
bertanggung jawab untuk membaginya, kapan dan berapa kali beras
bersubsidi seharusnya diterima oleh masyarakat yang miskin dalam
setahun serta bagaimana mekanisme pembagian beras bersubsidi
kepada masyarakat.

b. Wawancara (/nterview). Wawancara yaitu bentuk komunikasi
langsung yang berupa tanya jawab oleh penulis dengan pihak-pihak
yang tekait dengan masalah yang sedang diteliti.’® Wawancara
dilakukan kepada pihak- pihak yang terkait langsung maupun tidak
langsung dalam persoalan yang terjadi, yaitu kepala desa. Kepala
dusun, dan aparat desa dalam pelaksana penyaluran beras bersubsidi

(Rastra), serta masyarakat Desa Gulbung.

25 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 70.
26 Jusuf Soewadji, Pegantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012), 151.
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c. Dokumentasi. Dokumentasi yaitu dokumen tertulis tentang berbagai
peristiwa pada waktu tertentu sebagai acuan bagi peneliti untuk
mempermudah penelitiannya.?” Yang menjadi dokumentasi dalam
penelitian ini adalah data tentang profil Desa Gulbung, serta data-
data yang berhubungan dengan penyaluran beras bersubsidi di desa
Gulbung Kecamatan Pangarengan Kabupaten Sampang.

4. Tehnik Pengolahan Data
Data yang sudah dikumpulkan dalam peneltian akan dikelola
dengan menggunakan tekhnik-tekhnik sebagai berikut:

a. Organizing

Pengaturan dan penyusunan data yang diperoleh sedemikian
rupa sehingga menghasilkan bahan untuk menyusun laporan skripsi
dengan baik.??

b. Editing

Kegiatan pengeditan akan kebenaran dan ketepatan data
tersebut.?’

c. Coding

Kegiatan mengklasifikasikan dan memeriksa data yang
relevan dengan tema penelitian agar lebih fungsional.*°

5. Tehnik Analisa Data

¥ Ibid., 159.

28 Sonny Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia, (Y ogyakarta: Graha Ilmu, 2004), 66.
2 bid., 97.

% bid., 99.
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Metode analisa data yang digunakan untuk menganalisa data
adalah metode analisa data deskriptif normatif, yaitu metode dalam
menganalisis data dengan membuat deskripsi atau gambaran-gambaran
tentang fenomena-fenomena, fakta- fakta, serta hubungan antar satu
fenomena dengan fenomena lainnya yang berdasar atas aturan-aturan
normatif yang terkait dengan fenomena-fenomena tersebut.’! Dalam
penelitian ini, penulis akan menggambarkan tentang bagaimana
pandangan hukum Islam terhadap praktek penyaluran beras bersubsidi
untuk masyarakat berpendapatan rendah (Rastra) secara merata di Desa

Gulbung Kecamatan Pangarengan Kabupaten Sampang.

I. Sistematika
Sistematika pembahasan berisi pernyataan tata cara penulisan
penelitian agar lebih terarah dan terstruktur dengan baik. Sistematika ini
terdiri dari beberapa bab yang berisi antara lain sebagai berikut:

1. Bab Pertama berisi Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka,
tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

2.Bab Kedua merupakan Kerangka Teoritis, yang memuat tentang teori

jual beli, hak dan keadilan menurut hukum Islam serta mekanisme

31 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1998), 128.
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peraturan penyaluran beras Rastra menurut Pedoman Umum Subsidi

Pangan Rastra yang berlaku.

3. Bab Ketiga berupa Data penelitian, yang mana berisi tentang profil desa

Gulbung, kriteria keluarga miskin dan keluarga yang mampu menurut
aparat desa Gulbung dan mekanisme penyaluran beras Rastra di desa

Gulbung Kecamatan Pangarengan Kabupaten Sampang.

4.Bab Keempat berisi tentang analisis terhadap dampak negatif dalam

proses praktek penyaluran beras bersubsidi untuk masyarakat
berpendapatan rendah (Rastra) secara merata di desa Gulbung
Kecamatan Pangarengan Kabupaten Sampang ditinjau dengan
menggunakan perspektif hukum Islam. Bab ini merupakan kajian
analisis atau jawaban dari rumusan permasalahan dalam penelitian ini
yang berisi pembahasan dari data-data yang diperoleh subjek penelitian
kemudian dijabarkan secara lebih rinci menggunakan tekhnik

pengolahan data.

5.Bab Kelima merupakan Penutup, yaitu kesimpulan dan jawaban dari

permasalahan yang penulis teliti, serta saran dan rekomendasi untuk

meningkatkan pengetahuan.



